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RINGKASAN

AYZA AMANDHIA. Pengembangan Produk Kue Kering Oat dan Kuaci untuk
Penderita Jantung Koroner (Product Development of Oatmeal Sunflower Seeds
Cookies for Coronary Heart Disease). Dibimbing oleh ANI NURAENI.

Salah satu penyebab seseorang terkena penyakit jantung koroner adalah
mengkonsumsi makanan yang mengandung lemak secara berlebihan dan hal ini
dapat diatasi dengan konsumsi makanan yang dapat membantu menurunkan
Kolesterol seperti oatmeal dan kuaci. Tujuan laporan tugas akhir ini adalah untuk
melakukan pengembangan produk kue kering Oatmeal dan kuaci yang baik untuk
penderita jantung koroner.

Pengumpulan dan pengisian data untuk laporan akhir dengan judul
“Pengembangan Produk Kue Kering Oatmeal dan Kuaci untuk Penderita Jantung
Koroner” ini dimulai dari tanggal 9 Mei 2022. Lokasi untuk dilaksanakannya uji
Coba produk bertempatkan di rumah penulis yaitu Pondok Kencana Permai JI.
Kalimaya Raya Blok A11, Ciomas, Kabupaten Bogor, Bogor.Teknik pengumpulan
data primer dilakukan dengan mengumpulkan sumber studi pustaka serta studi
dokumen. Teknik pengamipulancdata sekunder. dengan melakukan_penghitungan
analisis biaya, kand z biiGs gizi..dan. uji‘.organoleptik'kepada, 30 panelis yang
giberikan 2 sample praguisserta saty) lembar kuisioner bjh kesakaan;

Hasil dan pembahasan dari uji organoleptik menyatakan panelis lebih menyukai
produk formula 2 dibandingkan dengan formula 1, dikarenakan cita rasanya yang
tebih pas dan seimbang antara rasa manis dengan rasa gurih dari kuaci pada kue
Kering tersebut. Kandungan gizi pada satu keping kue kering produk imitasi dengan
berat 13 g mengandung 67 kalori, kolesterol sebesar 5,52 mg, 1,32 g lemak jahat,
dan 0,25 g lemak baik, lalu pada satu keping kue kering formula 2 dengan berat 13
g mengandung 68 kalori, 27,22 g lemak jahat, dan 74,7 g lemak baik. Kalori yang
didapatkan dalam satu kue kering ini memang terbilang masih tinggi namun lemak
baik yang didapatkan lebih tinggi dibandingkan dengan lemak jahat yang didapat
dan lemak baik ini dapat membantu menurunkan kadar kolesterol jahat dalam
darah. Hasil analisis biaya yang dihitung menyatakan formula 2 dapat dijual dengan
harga Rp 27.000 per toples ukuran 250 ml. Pada toples produk terdapat logo
bewarna kuning bernamakan Double A dan produk ini akan dipromosikan melalui
media sosial seperti Instagram dan TikTok.

Formula 2 disukai oleh sebagian besar panelis namun terdapat beberapa panelis
yang kurang menyukai tekstur pada kue kering ini dikarenakan teksturnya yang
tidak terlalu kering, sebaiknya perlu diadakan trial and error kembali sebelum
menjual produk ini agar hasil dari tekstur pada formula 2 lebih disukai dan dapat
aiterima oleh konsumen. Kue kering oatmeal dan kuaci dibuat untuk penderita
1antung koroner juga untuk khalayak umum yang ingin menjaga kesehatan jantung,
namun konsumsi pada kue kering ini tetap harus diperhatikan. Kue kering formula
2 dalam seharinya dapat dijadikan sebagai makanan selingan dan hanya dikonsumsi
sekitar 3 buah atau 39 gram.

Kata kunci : Kue kering, oatmeals, kuaci, Penderita Jantung Koroner
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




